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BAB V 
PENUTUP 
6.1  Simpulan 
Berdasarkan data yang diperoleh data kuesioner dan wawancara dengan para 
responden atau informan mengenai“Efektivitas Sistem Temu Kembali Di Dinas 
Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan” yang telah penulis paparkan pada bab-bab 
sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah: 
1. Tingkat Efektivitas Sistem Temu Kembali Informasi di Dinas Perpustakaan Provinsi 
Sumatera Selatan yaitu : 
a. efektivitas sistem temu kembali informasi di dinas perpustakaan provinsi sumatera 
selatan pada tahap Recall sebesar 3,11, yaitu sistem temu kembali informasi berbasis 
web sanagat efektif dalam kegiatan penelusran informasi dan Online Public Access 
catalog (OPAC) sudah menampilkan jumlah dokumen sesuai kebutuhan pemustaka 
dengan sekala interval 2,51 – 3,25 atau positif. 
b. efektivitas sistem temu kembali informasi di dinas perpustakaan provinsi sumatera 
selatan pada tahap presicion sebesar 2,64, yaitu kegiatan atau aktivitas pencarian 
informasi yaitu menggunakan online public acsess catalog (OPAC), serta OPAC di 
anggap akan baik jika  tingkat informasi yang dihasilkan penelusuran banyak 
dimanfaatykan oleh pemustaka, dan lain-lain dengan skala interval pada 2,51 – 3,25 
adalah positif. 
c. efektivitas sistem temu kembali informasi di dinas perpustakaan provinsi sumatera 
selatan pada tahap waktu respon sebesar 3,00, yaitu dengan adanya Online Public 
Acsess Catalog (OPAC) sangat membantu dalam menemukan informasi yang 
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diinginkan dengan waktu yang cepat dan tepat, serta dalam kurun waktu 5 menit 
proses pencarian koleksi yang dibutuhkan  dengan menggunakan OPAC sudah cepat 
dan tepat, dan lain-lain dengan skala interval  2,51 – 3,25 adalah positif. 
d. efektivitas sistem temu kembali informasi di dinas perpustakaan provinsi sumatera 
selatan pada tahap upaya pengguna sebesar 3,03, yaitu dengan melakukan kegiatan 
atau aktivitas pencarian informasi misalnya membaca ulang informasi yang didapat 
apakah sesuai kebutuhan apa tidak, membandingkan kualitas informasi, dan memilih-
milih informasi yang sesuai dengan kebutuhan informasi dengan skala interval 2,51 – 
3,25 adalah positif. 
e. efektivitas sistem temu kembali informasi di dinas perpustakaan provinsi sumatera 
selatan pada tahap dari segi penyajian sebesar 3,06, yaitu dengan melakukan kegiatan 
atau aktivitas pencarian informasi pada tampilan layar OPAC menarik minat 
pemustaka untuk memanfaatkan fasilitas tersebut serta dapat di gunakan dengan 
mudah dalam penelusuran informasi misalnya merangkum sumber informasi yang 
dibutuhkan setelah mencari informasi, mengolah informasi dengan  skala interval 251 
– 3,25 adalah positif. 
2. Kendala-kendala yang dihadapi Pemustaka dalam penelusuran sistem temu kembali 
informasi yaitu : 
a. Faktor ekternal, yaitu minimnya keberadaan buku atau koleksi  yang ada di Dinas 
Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan dan ada juga yang menyatakan bahwa 
mereka tidak pernah menggunakan sistem temu kembali informasi (CIP), alasannya 
ada yang tidak mengerti cara menggunakan sistem tersebut, dan ada juga yang 
berkata bahwa menelusuri ke rak langsung  lebih mudah mendapatkan koleksi yang 
mereka butukan. 
b. Faktor Internal, yaitu terjadinya kesenjangan informasi pada pemustaka, kurangnya 
motivasi atau dorongan untuk menyelasaikan masalah kebutuhan infomasi yang 
dicari, serta keadaaan mental atau emosional pemustaka ketika melakukan pencarian 
informasi. 
7.1 Saran  
1. Sebaiknya Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan dalam penempatan koleksi pada 
rak hendaknya di sesuaikan dengan kelasnya masing-masing, sehinga pemustaka dapat 
mencari informasi yang dibutuhkan dengan mudah. 
2. Sebaiknya Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan dapat mengenalkan sarana dan 
prasarana penelusuran informasi dan cara pemanfaatannya. Sehingga pemustaka dapat 
menggunakan atau memanfaatkan alat bantu penelusuran seperti komputer yang 
disediakan oleh perpustakaan secara optimal. 
3. Diharapakan Dinas Perpustakaan Provinsi Sumatera Selatan dapat memenuhi semua 
kebutuhan Pemustaka dan memberikan pelayanan yang baik yang ada di Perpustakaan 
Provinsi Sumatera Selatan serta menjadi pertimbangan bagi penulis berikutnya yang ingin 
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